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PEMANFAATAN LIMBAH PLASTIK PP  MENJADI BAHAN BAKAR 

MINYAK MELALUI PROSES PIROLISIS DENGAN GASIFIKASI 

PEMBAKARAN SERBUK KAYU 

 

Abstrak 

Proses pirolisis sampah plastik merupakan proses dekomposisi senyawa organik 

yang terdapat dalam plastik melalui proses pemanasan dengan sedikit atau tanpa 

melibatkan oksigen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui temperatur efektif, 

lama nyala efektif gasifikasi, suhu dalam reaktor distilasi, jumlah massa bahan 

bakar yang dihasilkan, serta Water boiling test dari minyak hasil pirolisis. Proses 

Pirolisis ini menggunakan jenis plastik PP (Polypropylene) dengan bahan bakar 

serbuk kayu. Proses pirolisis dilakukan selama 405 menit menggunakan 2 tungku, 

tungku 1 memiliki temperatur rata-rata sebesar 567,91°C, sedangkan untuk tungku 

2 memiliki temperatur rata-rata sebesar 431,18 °C. Pada bagian bawah reaktor 

memiliki temperatur rata-rata sebesar 373,04°C, sedangkan pada bagian dalam 

reaktor memiliki temperatur rata-rata sebesar  175,36°C. Proses pirolisis 

menggunakan plastik sebanyak 3000 gram diperoleh bahan bakar minyak sebanyak 

1,060 liter, sedangkan tar yang dihasilkan sebanyak 1350 gram.  

Kata kunci: Pirolisis, PolyPropylene, Water boiling test 

 

Abstract 

The pyrolysis process of plastic waste is a decomposition process of organic 

compounds contained in plastic through a heating process with little or no oxygen 

involved. This study aims to determine the effective temperature, the effective 

flame duration of gasification, the temperature in the distillation reactor, the amount 

of mass of fuel produced, and the Water Boiling Test of Pyrolysis Oil. This 

pyrolysis process uses PP (Polypropylene) plastic with sawdust as fuel. The 

pyrolysis process was carried out for 405 minutes using 2 furnaces, furnace 1 had 

an average temperature of 567.91°C, while furnace 2 had an average temperature of 

431.18°C. At the bottom of the reactor has an average temperature of 373.04°C, 

while the inside of the reactor has an average temperature of 175.36°C. The 

pyrolysis process using 3000 grams of plastic was obtained as much as 1,060 liters 

of fuel oil, while the tar produced was 1350 grams. 

Keywords: Pyrolysis, Polypropylene, Boiling test 

 

1. PENDAHULUAN 

Energi sangat penting dan dibutuhkan dalam kehidupan manusia, namun terdapat 

beberapa permasalahan. Masalah yang kita hadapi saat ini adalah peningkatan 

konsumsi energi sebagai bahan bakar dan peningkatan limbah non-biodegradable. 
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Dua masalah utama yang terkait dengan pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan 

penduduk. Data Ditjen Migas dalam buku Statistik Migas 2016 menjelaskan 

konsumsi bahan bakar kendaraan roda dua dan roda empat yang meningkat pesat. 

Konsumsi bahan bakar jenis RON 90 pada tahun 2016 meningkat sebesar 14, 27 %, 

sedangkan  untuk RON 92 dan RON 95 meningkat sebesar 8,55%. Plastik sangat 

diminati saat ini, selain karena mudah dibentuk sesuai kebutuhan plastik juga 

mudah untuk dibawa kemana-mana. Akan tetapi plastik juga memiliki kelemahan 

berupa penumpukan limbah sampah plastik, sifat plastik yang lama untuk terurai 

menyebabkan permasalahan untuk kehidupan manusia yaitu kerusakan ekosistem. 

Daur ulang limbah plastik masih dikembangkan oleh beberapa ilmuan, untuk 

mengatasi limbah plastik yang semakin banyak. Kumar (2011), polimer merupakan 

jenis plastik yang banyak digunakan karena kepraktisannya. Plastik kemasan 

merupakan salah satu contoh dari produk polimer. Plastik dibuat dengan 

menggabungkan monomer dari bahan baku plastik. Plastik memiliki keunggulan 

dibandingkan bahan kemasan lainnya. Keunggulan tersebut antara lain pengemasan 

yang mudah, mudah dibentuk dan dibawa.  

Menurut Hasto pada detik.com (2016), sampah plastik di Kota Solo 

berjumlah 260 ton per hari. Data Koran Solopos.com (2016), seluruh sampah 

plastik yang dibuang di Kota Solo sebanyak  13,39%. Jumlah yang besar namun 

belum mampu dioptimalkan, dikarenakan sebagian sampah masih merupakan 

campuran antara sampah organik dan non-organik. Berdasarkan hasil penelitian 

tentang limbah plastik, beberapa peneliti telah melakukan penelitian dan 

pengembangan yaitu bagaimana untuk mengolah sampah atau sampah plastik 

sebagai sumber energi alternatif. Selama ini sampah plastik hanya dibakar dan 

botol bekas hanya dijual ke pengepul dan diolah  menjadi produk  plastik. Strategi 

yang dikembangkan adalah  mengolah sampah atau sampah plastik untuk 

menghasilkan energi yang lebih ramah lingkungan dan lebih bermanfaat bagi 

manusia daripada membakarnya yang rawan pada pencemaran udara. Teknologi 

Pirolisis merupakan alternatif pengolahan plastik yang mampu menghasilkan bahan 

bakar berupa minyak. Untuk itu peneliti mengangkat ini sebagai tugas akhir dengan 

judul Pemanfaatan Limbah Plastik PP Menjadi Bahan Bakar Minyak Melalui 

Proses Pirolisis Dengan Gasifikasi Pembakaran Serbuk Kayu. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui temperatur efektif dan lama nyala 

efektif gasifikasi Serbuk Kayu pada proses pirolisis sampah plastik PP, 

mengetahui suhu dalam reaktor distilasi, mengetahui jumlah massa bahan bakar 

yang dihasilkan dari pirolisis, dan mengetahui hasil  Water Boiling Test bahan 

bakar hasil pirolisis. 

 

2. METODE  

Untuk menyimpulkan dan menentukan hasil dari penelitian, digunakan teknik 

analisa deskriptif dengan cara pengamatan langsung hasil dari eksperimen. Data 

yang didapat meliputi temperatur tungku, temperatur reaktor, dan volume minyak 

plastik yang dihasilkan. Untuk memperoleh data pada penelitian ini ada 3 tahap 

yaitu: 

2.1 Persiapan sebelum pirolisis 

Dalam pelaksanaan Tugas Akhir terdapat tahap persiapan sebelum dilakukan 

percpbaan, adapun diantaranya:  

1. Studi kasus tentang daur ulang dan pirolisis 

2. Pembuatan desain alat yang digunakan.  

3. Menyiapkan alat dan bahan untuk pembuatan alat pirolisis. 

4. Pembuatan reaktor, kondensor, dan alat pendukungnya.  

5. Menyiapkan plastik PP yang sudah dikumpulkan. 

6. Melakukan pencucian limbah plastik PP dengan air agar bersih.Setelah 

dilakukan pencucian, dilakukan pengringan limbah plastik PP dengan cara 

dijemur. 

7. Setelah kering limbah plastik PP dipotong kecil-kecil sekitar 2 cm. 

8. Peninmbangan limbah plastik PP dengan berat 3 kg. 

2.2 Proses Pirolisis  

Pada tahap ini merupakan proses dilakukaknya pengambilan data berupa minyak 

hasil proses pirolisis, adapun tahapan-tahapan pada proses ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Limbah plastik PP dimasukkan pada reactor dan menutupnya dengan rapat. 

2. Menyiapkan kondensor dengan menyalakan pompa. 

3. Memasukkan serbuk kayu pada tungku gasifikasi sebagai pemanas reactor. 
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4. Menyalakan blower dan tungku. 

5. Pengambilan data dengan pengukuran temperatur tungku, temperatur bawah 

reaktor, dan temperatur dalam reaktor dengan thermocouple. 

2.3 Pengujian Minyak  

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengujian minyak hasil dari proses pirolisis 

dengan metode uji air mendidih (water boiling tes), tahapan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengukuran volume minyak yang dihasilkan dari proses pirolisis.  

2. Pengukuran minyak pirolisis sebanyak 100 ml, yang akan digunakan untuk 

bahan bakar dari kompor. 

3. Pengukuran air biasa sebanyak 1 liter. 

4. Melakukan pengujian water boiling tes,dilakukan dengan menyalakan 

kompor untuk medidihkan air. 

5. Pengambilan data dari hasil Uji air mendidih. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Temperatur Tungku Gasifikasi  

Untuk hasil dari pengukuran temperatur tungku dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Data Hasil Pengukuran Temperatur Tungku 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 605 610 630 520 

Tempperatur rata-rata (oC) 591,25 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 445 500 359 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 434,67 

Tumgku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 550 590 571 508 

Tempperatur rata-rata (oC) 554,75 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 460 512 394 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 455,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 576 580 611 535 

Tempperatur rata-rata (oC) 575,5 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 452 509 362 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 441 
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Tumgku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 564 578 601 504 

Tempperatur rata-rata (oC) 561,75 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 436 498 344 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 426 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur  590 598 613 504 

Tempperatur rata-rata 576,25 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 453 460 356 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 423 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 581 585 576 510 

Tempperatur rata-rata (oC) 563 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 438 351 337 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 375,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 568 582 597 511 

Tempperatur rata-rata (oC) 564,5 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 443 588 353 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 461,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 570 582 605 500 

Tempperatur rata-rata (oC) 564,25 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 457 491 360 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 436 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 557 594 590 510 

Tempperatur rata-rata (oC) 562,75 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 459 477 340 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 425,33 

Tumgku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 570 595 611 514 

Tempperatur rata-rata (oC) 572,5 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 443 502 367 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 437,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 
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Temperatur (oC) 561 599 602 508 

Tempperatur rata-rata (oC) 567,5 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 445 490 348 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 427,67 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 560 575 600 509 

Tempperatur rata-rata (oC) 561 

 Perhitungan rata-rata temperatur Tungku 1 

𝑇𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢 1 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

𝑇𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢 1 =  
6815

12
 

𝑇𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢 1 =  567,91℃ 

 Perhitungan rata- rata temperatur Tungku 2 

𝑇𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢 2 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
  

𝑇𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢 2 =  
4742,99

11
 

𝑇𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑔𝑘𝑢 2 =  431,18℃ 

Tungku 1 memiliki temperatur rata-rata sebesar 567,91°C, sedangkan untuk 

Tungku 2 memiliki temperatur rata-rata sebesar 431,18 °C. Perbandingan 

temperatur rata-rata tungku 1 dan tungku 2 dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 1. Perbandingan temperatur rata-rata Tungku 1 dengan Tungku 2  

Pemanasan reaktor menggunakan blower dengan kecepatan 10-11 m/s dan 

dua buah tungku. Dimana Tungku 1 menggunakan dua blower, dan Tungku 2 

menggunakan satu blower, hal ini yang memungkinkan terjadinya perbedaan 

temperatur yang cukup signifikan.  Gas mulai keluar pada pergantian tungku ke 3, 
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sedangkan minyak mulai menetes pada pergantian tungku ke 4. Selama proses 

pirolisis selesai, dilakukan pergantian tungku sebanyak 23 kali.   

3.2 Temperatur Bagian Bawah Reaktor  

Untuk hasil dari pengukuran temperatur bagian bawah reaktor dapat dilihat pada 

Tabel 2.  

Tabel 2. Data Hasil Pengukuran Temperatur Bagian Bawah Reaktor  

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 405 466 479 407 

Tempperatur rata-rata (oC) 439,25 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 300 390 285 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 325 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 390 421 406 392 

Tempperatur rata-rata (oC) 402,25 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 330 398 324 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 350,67 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 407 415 466 418 

Tempperatur rata-rata (oC) 426,5 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 307 395 286 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 329,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 397 412 450 388 

Tempperatur rata-rata (oC) 411,75 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 315 381 292 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 329,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 399 425 467 380 

Tempperatur rata-rata (oC) 417,75 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 324 331 282 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 312,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 418 420 400 395 

Tempperatur rata-rata (oC) 408,25 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 301 316 277 - 
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Tempperatur rata-rata (oC) 298 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 405 417 423 390 

Tempperatur rata-rata (oC) 408,75 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 326 391 285 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 334 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 410 428 452 394 

Tempperatur rata-rata (oC) 421 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 302 375 284 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 320,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 400 422 435 393 

Tempperatur rata-rata (oC) 412,5 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 312 335 291 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 312,67 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 413 426 458 392 

Tempperatur rata-rata (oC) 422,25 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 320 389 294 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 334,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 401 424 460 390 

Tempperatur rata-rata (oC) 418,75 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 332 376 295 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 334,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 400 413 447 383 

Tempperatur rata-rata (oC) 410,75 

 

 Perhitungan rata-rata temperatur bagian bawah  reaktor  

𝑇𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
  

𝑇𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
8580,07

23
 

𝑇𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  373,04℃ 

Untuk perbandingan temperatur rata-rata bagian bawah  reaktor dengan 

pergantian tungku gasifikasi dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Temperatur rata-rata bagian bawah  reaktor dengan pergantian tungku 

Sama halnya dengan temperatur pada tungku, pada bagian bawah reaktor 

mengalami perubahan temperatur naik turun (fluktuasi), hal ini disebabkan oleh 

pergantian tungku serta peggunaan blower yang berbeda. Pada bagian bawah 

reaktor memiliki temperatur rata-rata sebesar 373,04°C. 

3.3 Temperatur Bagian Dalam Reaktor  

Pada bagian dalam reaktor mengalami perubahan temperatur yang terus naik, 

berbeda dengan bagian bawah reaktor yang mengalami temperatur yang naik turun 

(fluktuasi). Hal ini dikarenakan pada bagian dalam reaktor rapat tanpa adanya 

udara, sehingga memungkinkan tidak terjadi pertukaran kalor pada saat adanya 

pergantian tungku. Pada bagian dalam reaktor memiliki temperatur rata-rata 

sebesar  175,36°C. Pada pergantian tungku ke 22 minyak berhenti keluar, hal ini 

dikarenakan gas dari proses pirolisis sampah plastik sudah tidak keluar. Hal ini 

menunjukan bahwa plastik sudah habis sehingga temperatur bagian reaktor mulai 

menurun. Untuk hasil dari pengukuran temperatur bagian dalam reaktor dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Data Hasil Pengukuran Temperatur Bagian Dalam Reaktor  

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 55 55 60 65 

Tempperatur rata-rata (oC) 58,75 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 65 70 80 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 71,67 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 90 105 115 120 
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Tempperatur rata-rata (oC) 107,5 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 120 130 135 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 128,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 135 150 155 160 

Tempperatur rata-rata (oC) 150 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 160 160 155 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 158,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 150 160 160 165 

Tempperatur rata-rata (oC) 158,75 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 160 160 165 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 161,67 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 165 170 170 170 

Tempperatur rata-rata (oC) 168,75 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 165 170  170  - 

Tempperatur rata-rata (oC) 168,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 170  175 180 180 

Tempperatur rata-rata (oC) 176,25 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 175 175 180 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 176,67 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 180 180 185 185 

Tempperatur rata-rata (oC) 182,5 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 180 185 185 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 183,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 185 190 190 195 

Tempperatur rata-rata (oC) 190 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 190 195 200 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 195 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 200 205 210 215 

Tempperatur rata-rata (oC) 207,5 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 215 215 220 - 
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Tempperatur rata-rata (oC) 216,67 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 220  220 225 230 

Tempperatur rata-rata (oC) 223,75 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 230 235 240 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 235 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 240 245 245 250 

Tempperatur rata-rata (oC) 245 

Tungku 2 

Waktu (Menit) 5 10 15 - 

Temperatur (oC) 250 250 245 - 

Tempperatur rata-rata (oC) 248,33 

Tungku 1 

Waktu (Menit) 5 10 15 20 

Temperatur (oC) 240 230 215 200 

Tempperatur rata-rata (oC) 221,25 

 Perhitungan rata-rata temperatur bagian dalam  reaktor  

𝑇𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
  

𝑇𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
4033,33

23
 

𝑇𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  175,36℃ 

Untuk perbandingan temperatur rata-rata bagian dalam  reaktor  dengan 

pergantian tungku dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Temperatur rata-rata bagian dalam  reaktor dengan pergantian tungku 

Pergantian tungku  ke 22 dapat dikatakan memiliki proses pirolisis yang baik 

karena merupakan temperatur maksimum dengan temperatur sebesar 248,33°C. 

Berdasarkan teori yang diambil, membuktikan bahwa suhu kerja maksimum plastik 
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PP (Polypropylene) adalah 80°C dan Tm (temperatur leleh) adalah 165°C. Dengan 

proses tersebut fakta di lapangan nyata, gas yang keluar kemudian didinginkan oleh 

kondensor sehingga dihasilkan bahan bakar berupa minyak.  

3.4 Minyak Hasil Proses Pirolisis 

Pada penelitian ini dihasilkan minyak dari hasil proses pirolisis dengan bahan baku 

sampah plastik PP sebanyak 3000 gram. Untuk hasil yang diperoleh sebanyak 

1.060 ml dengan proses pembakaran selama 405 menit. Dari segi fisiknya, minyak 

yang dihasilkan berwarna kuning serta memiliki bau plastik yang menyengat. Pada 

alat ukur, tercatat tar (sisa) dari plastik yang dilelehkan seberat 1082 gram. Minyak 

hasil proses Pirolisis dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Minyak hasil Pirolisis 

3.5 Water Boiling Test (WBT) Minyak Pirolisis  

Bahan bakar minyak pirolisis dilakukan pengujian Uji Air Mendidih. Untuk hasil 

Uji Air Mendidih minyak pirolisis dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Grafik Perbandingan Uji Air Mendidih Minyak Pirolisis 

Pengujian menggunakan 100 ml sampai bahan bakar habis, dan air yang 

digunakan sebanyak 1 liter. Dari Gambar 6 dapat dilihat bahwa air mencapai 
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temperatur maksimal sebesar 100°C pada menit ke 8 dan stabil. Kemudian 

temperatur mulai menurun sebanding dengan nyala api yang mulai redup. Dari 100 

ml bahan bakar yang digunakan, minyak hasil proses pirolisis ini mampu menyala 

selama 40 menit. 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Setelah dilakukan pengujian, analisa dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:   

1. Pirolisis sampah plastik PP (Polypropylene) dapat menggunakan gasifikasi 

serbuk kayu sebagai bahan bakarnya. Pembakaran dilakukan menggunakan 

dua tungku secara bergantian. Waktu yang digunakan dalam proses pirolisis 

adalah 405 menit. Tungku 1 memiliki temperatur rata-rata sebesar 567,91°C, 

sedangkan untuk Tungku 2 memiliki temperatur rata-rata sebesar 431,18 °C.  

2. Pada bagian bawah reaktor memiliki temperatur rata-rata sebesar 373,04°C, 

sedangkan pada bagian dalam reaktor memiliki temperatur rata-rata sebesar  

175,36°C. 

3. Dari 3000 gram cacahan sampah plastik PP (Polypropylene) yang digunakan 

dalam penelitian ini, diperoleh bahan bakar minyak sebanyak 1,060 liter. 

Sedangkan tar (residu) yang dihasilkan adalah 1350 gram.  

4. Kualitas minyak pirolisis plastik PP diuji menggunakan metode Water 

Boiling Test dengan massa 1 liter air dan 100 ml bahan bakar. Temperatur air 

tertinggi sebesar 100°C pada menit ke 8 dan stabil, kemudian temperatur  

mulai menurun sebanding dengan nyala api yang mulai redup. Bahan bakar 

minyak hasil proses pirolisis ini mampu menyala selama 40 menit. 

4.2 Saran 

Dari tahapan penelitian yang sudah dilakukan, maka penulis dapat memberikan 

beberapa saran:  

1. Tetap memperhatikan keselamatan dengan selalu menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) seperti masker dan sarung tangan selama proses 

penelitian guna untuk keselamatan. 
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2. Pada saat pengujian sebaiknya dilakukan pada tempat yang tertutup, supaya 

temperatur tetap stabil. 

3. Usahakan reaktor tertutup rapat supaya tidak banyak asap yang terbuang ke 

udara saat pengujian. 

4. Titik ujung kabel thermocouple harus sering dibersihkan saat percobaan 

berhenti, agar pengukuran thermocouple pada suhu-suhu yang diperlukan 

tercatat dengan baik. 

5. Agar kondensasi sempurna, pendingin harus dingin. 

6. Variasi bahan lain diharakan menjadi penelitian selanjutnya.  
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